ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap Muslim dalam menghadapi fitnah
berdasarkan hadis Abdullah bin Amr RA, dengan menitikberatkan pada kajian
validitas sanad dan matan, interpretasi ulama, serta relevansinya terhadap realitas
kontemporer, khususnya fenomena fitnah digital di Indonesia periode 2010-2025.
Latar belakang penelitian ini didasari oleh meningkatnya penyebaran informasi
yang menyesatkan, polarisasi sosial, serta lemahnya literasi keagamaan yang
menyebabkan kesenjangan antara pemahaman normatif ajaran Islam dan praktik di
masyarakat.

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka (library research), melalui teknik takhrij al-hadis, analisis sanad dan matan,
serta pendekatan hermeneutik terhadap pemahaman ulama klasik dan kontemporer.
Data primer bersumber dari Kitab-kitab hadis, khususnya riwayat Abdullah bin
Amr, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur ilmiah dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis Abdullah bin Amr mengandung prinsip-
prinsip strategis dalam menghadapi fitnah, antara lain menjaga lisan, selektif
terhadap informasi, fokus pada perbaikan diri, serta mengedepankan prinsip dar’
al-mafasid mugqaddam ‘ala jalb al-masalih. Interpretasi ulama menunjukkan adanya
keseimbangan antara sikap uzlah dan keterlibatan sosial yang proporsional sesuai
kondisi. Dalam konteks modern, nilai-nilai hadis tersebut relevan sebagai landasan
etis dalam menghadapi fitnah digital, seperti hoaks, disinformasi, dan konflik sosial
berbasis media.

Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan studi hadis dan figih kontemporer

serta memberikan rekomendasi praktis berupa model resiliensi umat berbasis nilai-
nilai Islam untuk menghadapi tantangan era digital.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the attitude of Muslims in 42 s« trials (fitnah) based on
the hadith of Abdullah bin Amr (RA), focusing on the validity of the chain of
transmission and text (sanad and matn), scholarly interpretations, and its relevance
to contemporary realities, particularly digital misinformation in Indonesia during
the period 2010-2025. The background of this research is driven by the increasing
spread of misleading information, social polarization, and weak religious literacy,
which have created a gap between normative Islamic teachings and practical
implementation in society.

This research employs a qualitative approach using library research methods. The
methodology includes hadith authentication (takhrij al-hadith), sanad and matn
analysis, and a hermeneutical approach to classical and contemporary scholarly
interpretations. Primary data are derived from canonical hadith sources, especially
narrations of Abdullah bin Amr, while secondary data are obtained from academic
literature and previous studies.

The findings reveal that the hadith of Abdullah bin Amr provides strategic guidance
for 4l fitnah, including controlling speech, being selective in receiving
information, focusing on self-improvement, and prioritizing the principle of
preventing harm over attaining benefit (dar’ al-mafasid mugqaddam ‘ala jalb al-
masalih). Scholarly interpretations indicate a balanced approach between social
withdrawal (uzlah) and active engagement depending on circumstances. In the
modern context, these principles are highly relevant as ethical guidelines for 4es) s«
digital challenges such as hoaxes, disinformation, and social conflicts.

This study contributes to the development of contemporary hadith and Islamic
jurisprudence studies and offers practical recommendations in the form of a
resilience model for Muslim communities in navigating digital-era challenges.
Keywords: fitnah, hadith of Abdullah bin Amr, uzlah, digital literacy, community
resilience.
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